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Abstract. Malaria is a re-emerging disease. According to the Ministry of Health, malaria cases in 
Indonesia are second only after India in Southeast Asia. The Special Region of Yogyakarta is one of 
the cities with the most malaria endemic, precisely in Kulon Progo Regency. Malaria cases in Kulon 
Progo Regency are experiencing fluency. Kulon Progo Regency itself received a malaria elimination 
certificate in 2022. Maintenance of malaria elimination can be done by knowing the mapping of 
malaria vector receptive areas. This study aims to determine the type of Anopheles mosquito larval 
habitat, determine the coordinates of Anopheles mosquito larval habitat, determine the Anopheles 
mosquito larval habitat index, and determine the mapping of malaria vector receptive areas in Kulon 
Progo Regency. The quantitative descriptive research method used spatial analysis with malaria vector 
receptive areas mapping in Kulon Progo Regency. Inclusion criteria were villages surveyed for malaria 
mosquito larvae in the mosquito vector survey activities carried out by the Kulon Progo Regency 
Health Office and Puskesmas in Kulon Progo Regency in 2023. The habitats found in Kulon Progo 
Regency are rivers, neighborhoods around houses, irrigation, ponds, rice fields, and lagoons, with the 
most positive habitats in rivers at 35%. Coordinate points are drawn according to the type of habitat 
found. The highest Anopheles mosquito larval habitat index in Kulon Progo Regency is Kalirejo 
Village, with a habitat index of 74%, and there are 19 malaria vector receptive villages based on the 
Anopheles mosquito larval habitat index. The mapping of receptive areas can be used as a reference for 
malaria prevention and control efforts in the Kulon Progo Regency.

Keywords: Receptive Areas, Anopheles, Malaria

Abstrak. Malaria merupakan penyakit yang kembali muncul (re-emerging disease). Menurut 
Kementerian Kesehatan, kasus malaria di Indonesia menempati urutan kedua setelah India 
di Asia Tenggara. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kota dengan endemis 
malaria terbanyak, tepatnya di Kabupaten Kulon Progo. Kasus malaria di Kabupaten Kulon 
Progo sedang mengalami peningkatan. Kabupaten Kulon Progo sendiri telah mendapatkan 
sertifikat eliminasi malaria pada tahun 2022. Pemeliharaan eliminasi malaria dapat dilakukan 
dengan mengetahui pemetaan daerah reseptif vektor malaria. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis habitat jentik nyamuk Anopheles, menentukan koordinat habitat jentik 
nyamuk Anopheles, menentukan indeks habitat jentik nyamuk Anopheles, dan menentukan 
pemetaan daerah reseptif vektor malaria di Kabupaten Kulon Progo. Metode penelitian 
deskriptif kuantitatif yang digunakan adalah analisis spasial dengan pemetaan daerah 
reseptif vektor malaria di Kabupaten Kulon Progo. Kriteria inklusi adalah desa yang disurvei 
jentik nyamuk malaria dalam kegiatan survei vektor nyamuk yang dilaksanakan oleh Dinas 
Kesehatan Kabupaten Kulon Progo dan Puskesmas di Kabupaten Kulon Progo tahun 2023. 
Habitat yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo yaitu sungai, permukiman sekitar rumah, 
irigasi, kolam, persawahan, dan laguna, dengan habitat positif terbanyak berada di sungai 
sebesar 35%. Titik koordinat diambil sesuai dengan tipe habitat yang ada. Indeks habitat 
jentik nyamuk Anopheles tertinggi di Kabupaten Kulon Progo yaitu Desa Kalirejo dengan 
indeks habitat sebesar 74% dan terdapat 19 desa reseptif vektor malaria berdasarkan indeks 
habitat jentik nyamuk Anopheles. Pemetaan wilayah reseptif dapat dijadikan acuan dalam 
upaya pencegahan dan penanggulangan malaria di Kabupaten Kulon Progo.

Kata Kunci: Daerah Reseptif, Anopheles, Malaria
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PENDAHULUAN

Penyakit malaria di Indonesia termasuk salah satu penyakit re-emerging disease 
karena wilayah geografisnya yang berubah dan jangkauan vektor yang semakin 
meluas selain itu, terdapat juga fenomena alam, termasuk faktor lingkungan seperti 
curah hujan, iklim dan suhu.1 Menurut Kementerian Kesehatan data kasus malaria di 
Indonesia tahun 2023 termasuk urutan kedua setelah India di wilayah Asia Tenggara.2 
Tingkat kesakitan malaria diukur dengan indikator Annual Parasite Incidence (API) per 
1.000 penduduk, yang digambarkan dengan rasio antara jumlah pasien positif malaria 
dengan jumlah penduduk berisiko, dengan konstanta 1.000. Pada tahun 2015 hingga 
2020, API di Indonesia sesuai dengan standar yaitu tingkat kesakitan masih di bawah 
1 per 1.000 penduduk. Akan tetapi pada tahun 2021 API meningkat jadi 1,1 per 1.000 
penduduk.3

Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk salah satu daerah endemis malaria tepatnya 
di Kabupaten Kulon Progo. Kasus malaria di Kabupaten Kulon Progo antara tahun 2019 
hingga 2023 mengalami fluktuatif yaitu tahun 2019 kasus malaria 13 kasus berasal dari 1 
kasus indigenous dan 12 kasus impor. Tahun 2020 mengalami penurunan yaitu terdapat 
7 kasus malaria semua merupakan kasus malaria impor, di tahun 2021 mengalami 
kenaikan menjadi 20 kasus berasa dari kasus malaria impor. Sedangkan pada tahun 
2022 kembali mengalami kenaikan menjadi 100 kasus, yaitu terdapat 29 kasus relaps, 20 
kasus impor dan 51 kasus indigenous, pada tahun 2023 kasus malaria turun menjadi 10 
kasus semuanya berasal dari kasus malaria impor.4

Kenaikan kasus malaria di Kabupaten Kulon Progo tahun 2021 disebabkan, karena 
adanya kejadian luar biasa di Kabupaten Purworejo, sehingga 20 kasus malaria di 
Kabupaten Kulon Progo berasal dari kasus impor Kabupaten Purworejo. Sedangkan 
di tahun 2022 terjadi kejadian luar biasa malaria di Kecamatan Samigaluh. Ada 
beberapa Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo yang menjadi daerah reseptifitas 
tinggi penularan penyakit malaria yaitu Kecamatan Samigaluh, Kokap, Girimulyo dan 
Kalibawang. Kabupaten Kulon Progo telah mendapatkan sertifikat eliminasi malaria 
pada tahun 2022.4

Sertifikat eliminasi malaria berfungsi menjaga status bebas malaria.5 Eliminasi 
malaria adalah upaya mencegah penyebaran malaria di suatu daerah tertentu. Meskipun 
eliminasi malaria mengurangi risiko penularan, bukan berarti kasus malaria tidak 
muncul kembali. Akan tetapi, masih berisiko apabila ditemukan kasus malaria impor, 
penularan dapat terjadi karena vektor malaria yang masih ada di wilayah tersebut. 
Oleh karena itu, penting untuk tetap waspada dan mencegah kemungkinan penularan 
dengan mengetahui wilayah reseptif.6

Pemetaan reseptif dilakukan untuk menggambarkan keberadaan vektor malaria di 
suatu wilayah yang rentan atau tidak rentan. Fungsi dari pemetaan daerah reseptif yaitu 
untuk mengetahui wilayah yang berisiko dan sebagai upaya pengendalian penyakit 
malaria.7 Pemetaan reseptif malaria yang dilakukan berdasarkan habitat nyamuk 
Anopheles. Pemantauan wilayah reseptif berdasarkan pendekatan habitat nyamuk 
menghasilkan sebaran wilayah reseptif.8 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pemetaan daerah reseptif vektor malaria di Kabupaten Kulon Progo. Pemetaan daerah 
reseptif ini dilakukan dengan mengetahui jenis habitat larva nyamuk Anopheles di 
Kabupaten Kulon Progo, mengetahui titik koordinat habitat larva nyamuk Anopheles 
di Kabupaten Kulon Progo, mengetahui indeks habitat larva nyamuk Anopheles di 
Kabupaten Kulon Progo.
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METODE

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 
kuantitatif menggunakan analisis spasial dengan pemetaan daerah reseptif vektor 
malaria berdasarkan habitat larva nyamuk Anopheles dan indeks habitat larva nyamuk 
Anopheles di Kabupaten Kulon Progo. Populasi pada penelitian ini terdiri dari 12 
kecamatan, 21 puskesmas dan 88 desa. Sampel dalam penelitian ini adalah 22 desa 
yang diambil minimal 1 desa setiap puskesmas, akan tetapi Puskesmas Girimulyo 
1 mengambil 2 desa untuk diperiksa habitat larva nyamuk karena wilayah kerja 
puskesmas tersebut hanya terdiri dari 2 desa. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang ditentukan 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi sampel penelitian adalah desa 
yang menjadi lokasi survei larva nyamuk malaria pada kegiatan survei vektor nyamuk 
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kulon Progo dan Puskesmas di Kabupaten 
Kulon Progo pada tahun 2023. Kriteria eksklusi untuk sampel penelitian adalah desa 
yang tidak menjadi lokasi survei larva nyamuk malaria dan data titik koordinat yang 
kurang lengkap yang terdapat dalam rekapitulasi survei habitat larva Anopheles. Data 
yang diperoleh dilakukan analisis secara diskrptif yang disajikan dalam peta dan tabel 
distribusi frekuensi.

HASIL

Jenis Habitat Larva Nyamuk Anopheles  

Jenis habitat larva nyamuk Anopheles di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kulon Progo berdasarkan hasil pengumpulan data dari 22 objek penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat enam jenis habitat 
larva nyamuk Anopheles yang ditemukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kulon Progo yaitu sungai, lingkungan sekitar rumah, irigasi, kolam/tambak, sawah 
dan laguna. Habitat larva nyamuk Anopheles paling banyak yaitu habitat di sungai 
dengan jumlah 845 titik sungai yang diperiksa dengan positif larva Anopheles sebesar 
35% dari jumlah habitat yang diperiksa. Secara keseluruhan jumlah habitat positif larva 
Anopheles sebanyak 23% dari seluruh habitat yang diperiksa. 

Titik Koordinat Habitat Larva Nyamuk Anopheles 

Titik koordinat habitat larva nyamuk Anopheles di wilayah kerja Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat 
diketahui bahwa setiap desa memiliki habitat yang dicurigai sebagai habitat nyamuk 
Anopheles, Desa Banyuroto habitat yang banyak dicurigai yaitu sawah. Desa Kalirejo 
habitat yang dicurigai yaitu sungai. Desa Karangwuni habitat yang banyak dicurigai 
yaitu kolam atau tambak. Desa Glagah habitat yang banyak dicurigai yaitu laguna. 
Desa Garongan habitat yang banyak dicurigai yaitu saluran irigasi dan Desa Kulur 
habitat yang dicurigai sebagai tempat perindukan nyamuk Anopheles yaitu lingkungan 
disekitar rumah.  

Indeks Habitat Larva Nyamuk Anopheles  

Indeks habitat larva nyamuk Anopheles di wilayah kerja Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Indeks Habitat Larva Nyamuk Anopheles di Wilayah Kerja Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo

No. Nama  
Puskesmas Desa Jumlah Habitat 

Larva Positif
Jumlah Habitat 
yang Diamati

Indeks 
Habitat 

(%)
1. Sentolo 1 Sentolo 11 66 17%

2. Sentolo 2 Tuksono 9 59 15%

3. Panjatan 1 Krembangan 4 64 6%

4. Panjatan 2 Garongan 8 100 8%

5. Kokap 1 Kalirejo 57 77 74%

6. Kokap 2 Hargotirto 41 60 68%

7. Pengasih 1 Sidomulyo 20 76 26%

8. Pengasih 2 Karangsari 31 99 31%

9. Nanggulan Banyuroto 1 70 1%

10. Wates Karangwuni 6 100 6%

11. Girimulyo 1 
Giripurwo 2 38 5%

Pendoworejo 4 48 8%

12. Girimulyo 2 Purwosari 58 105 55%

13. Kalibawang Banjaroyo 22 59 37%

14. Temon 1 Kulur 0 64 0%

15. Temon 2 Glagah 6 60 10%

16. Lendah 1 Bumirejo 0 69 0%

17. Lendah 2 Sidorejo 2 89 2%

18. Galur 1 Brosot 0 60 0%

19. Galur 2 Banaran 5 53 9%

20. Samigaluh 1 Gerbosari 46 75 61%

21. Samigaluh 2 Banjarsari 32 70 46%

Gambar 1. Titik habitat larva nyamuk Anopheles
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa Indeks Habitat larva nyamuk Anopheles di 
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo yang paling tinggi terdapat di 
wilayah kerja Puskesmas Kokap 1 Desa Kalirejo dengan Indeks Habitat 74%. 

Pemetaan Daerah Reseptif Vektor Malaria  

Pemetaan daerah reseptif vektor malaria di wilayah kerja Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. Berdasarkan Gambar 2 
dapat diketahui bahwa hampir samua desa yang menjadi objek penelitian di Kabupaten 
Kulon Progo merupakan daerah reseptif berdasarkan Indeks Habitat larva nyamuk 
Anopheles.

Gambar 2. Peta reseptif vektor malaria berdasarkan indeks habitat larva Anopheles di Kabupaten Kulon Progo tahun 2023

PEMBAHASAN

Jenis Habitat Larva Nyamuk Anopheles

Jenis habitat larva nyamuk Anopheles spp. yang teridentifikasi di 22 desa yang 
diteliti dalam wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo sesuai pada Tabel 
1. Berdasarkan habitat positif larva nyamuk Anopheles, habitat yang paling banyak 
ditemukan adalah sungai (35%), lingkungan sekitar rumah (15%), kolam atau tambak 
(9%), irigasi (9%), sawah (5%), dan laguna (3%). Sungai sebagai salah habitat nyamuk 
Anopheles terbanyak di Kabupaten Kulon Progo. Sungai merupakan tempat habitat 
Anopheles yang bersifat permanen. Spesies Anopheles spp. yang habitatnya berkaitan 
dengan sungai yaitu An. vagus, An. maculatus dan An. aconitus.9 Larva Anopheles yang 
ditemukan disungai biasanya ditemukan di bagian tepi sungai yang tenang pada 
suhu 34,1 oC dan pH 7,13 – 7,2. Tidak hanya itu, karena tidak ditemukan predator 
(ikan pemakan jentik), habitat tersebut menjadi tempat yang ideal bagi nyamuk untuk 
berkembangbiak dengan baik.10
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Jenis spesies nyamuk Anopheles yang terdapat di habitat laguna yaitu An. 
sundaicus, dan An. subpictus. Kementerian kesehatan melaporkan bahwa An. sundaicus 
dan An. subpictus termasuk vektor utama penyebaran malaria di wilayah pantai negara 
Indonesia. Adapun habitat larva Anopheles di saluran irigasi dan lingkungan sekitar 
rumah ditemukan spesies potensial, yaitu An. vagus, An. aconitus, dan An. maculatus.11 
Sedangkan jenis spesies nyamuk Anopheles dengan habitat di daerah persawahan, 
yaitu An. vagus, An. kochi, dan An. aconitus.12 Spesies nyamuk Anopheles dengan habitat 
di kolam atau tambak yaitu An. aconitus.13

Adanya habitat larva nyamuk yang ditemukan di sawah, sungai, saluran irigasi, 
kolam, tambak, dan laguna yang letaknya dekat dengan permukiman penduduk akan 
mempermudah nyamuk Anopheles betina untuk meletakkan telurnya pada setiap 
habitat untuk memulai fase aquatic (siklus hidup nyamuk di lingkungan air). Pada 
fase ini nyamuk akan meletakkan telurnya pada genangan air dan telur tersebut akan 
menjadi larva sampai menjadi pupa dan menjadi nyamuk dewasa.14

Penelitian ini sejalan hasil penelitian yang menyatakan habitat larva nyamuk 
Anopheles yang paling umum adalah perairan alami dan jernih seperti sungai dengan 
aliran air tenang.15 Nyamuk Anopheles lebih menyukai habitat di daerah dekat 
tepian sungai maupun anak sungai yang dangkal.16 Habitat untuk perindukan larva 
Anopheles mencakup genangan air, baik air payau maupun air tawar, sesuai spesies 
nyamuknya17 sehingga habitat perkembangbiakannya sesuai dengan jenis spesies 
Anopheles tertentu. Oleh karena itu, habitat perkembangbiakannya bervariasi sesuai 
dengan spesies Anopheles tertentu. Hal ini sejalan juga dengan penelitian di Pulau 
Sumba yang menemukan sembilan jenis habitat larva Anopheles yaitu sungai, sawah, 
danau, kubangan, tapak kaki kerbau, kobakan, tapak kaki, genangan air, dan kubangan 
kerbau.18

Berdasarkan enam jenis habitat larva Anopheles yang di temukan di Kabupaten 
Kulon Progo, perlu kiranya dilakukan upaya pengendalian untuk mengurangi populasi 
vektor serendah mungkin supaya tidak terjadi penularan penyakit malaria setempat. 
Pengendalian bisa dilakukan pada habitat sungai, laguna, saluran irigasi, sawah, dan 
habitat larva di lingkungan sekitar rumah dengan manipulasi lingkungan, artinya  
pengubahan lingkungan yang bersifat sementara seperti membersihkan tumbuhan air, 
melakukan pengeringan sawah secara berkala, dan membersihkan saluran irigasi.19 

Pengendalian biologis dapat dilakukan dengan memanfaatkan predator alami, seperti 
ikan mujair, kepala timah, atau nila untuk menurunkan populasi larva nyamuk 
Anopheles. Selain itu, untuk habitat genangan air di sekitar rumah, pengendalian dapat 
dilakukan melalui upaya modifikasi lingkungan artinya mengubah fisik lingkungan 
secara permanen untuk mengurangi habitat perindukan larva nyamuk dengan 
melakukan penimbunan genangan air yang terbentuk karena hujan. Pengendalian yang 
dilakukan di sungai dapat menggunakan larvaciding, sedangkan pengendalian untuk 
kolam atau tambak dapat dilakukan pengeringan kolam atau menggunakan kembali 
kolam tersebut dengan memelihara ikan atau udang.20

Titik Koordinat Habitat Larva Nyamuk Anopheles

Pemetaan titik koordinat habitat larva nyamuk Anopheles dilakukan dengan 
menciduk larva dari habitat yang diduga sebagai tempat perindukan larva Anopheles 
sp. dan titik koordinat lokasi habitat yang dicurigai tersebut diambil dengan perangkat  
global positioning system (GPS) reciever.21 Berdasarkan hasil penelitian lokasi habitat larva 
nyamuk Anopheles yang ditemukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kulon Progo dapat berperan untuk mengetahui titik koordinat lokasi habitat. Dari 
22 objek penelitian memiliki ciri khas habitat larva nyamuk Anopheles, seperti Desa 
Kalirejo dan Hargotirto Kecamatan Kokap yang memiliki tempat perindukan potensial 
larva nyamuk Anopheles di sungai. Kecamatan Kokap terdiri dari 5 desa, luas wilayah 
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yang ada di Kecamatan Kokap, 98,75% adalah lahan kering dan 1,25% merupakan lahan 
irigasi, Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo secara umum merupakan wilayah 
perbukitan.22 Kecamatan Kokap yang terletak di bagian utara Kabupaten Kulon Progo, 
termasuk daerah dataran tinggi atau perbukitan Menoreh, ketinggiannya antara 500 
hingga 1000 meter di atas permukaan air laut dan termasuk daerah dengan tingkat 
reseptivitas tinggi.4 

Berdasarkan Gambar 1, Desa Banyuroto di Kecamatan Nanggulan habitat dominan 
larva nyamuk yang ditemui adalah sawah. Desa Banyuroto berada di Kapanewon 
Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini memiliki 
area pertanian dan perkebunan yang lumayan luas. Luas lahan persawahan di Desa 
Banyuroto sebesar 166,48 ha sehingga mayoritas penduduk desa ini bekerja sebagai 
petani. Desa Banyuroto berada pada ketinggian 794 mdpl dengan luas wilayah 793,849 
ha, desa ini termasuk kewilayah perbukitan menoreh.23 Pada Gambar 1 juga dapat 
dilihat Desa Garongan Kecamatan Panjatan dengan habitat dominan larva nyamuk yang 
ditemui yaitu saluran irigasi. Banyaknya saluran irigasi dapat menjadi habitat larva 
nyamuk Anopheles. Saluran irigasi yang ada di Desa Garongan berupa selokan yang 
ditemui ada beberapa selokan yang positif larva nyamuk Anopheles karena nyamuk 
Anopheles betina lebih memilih genangan air yang bersentuhan secara langsung 
dengan tanah untuk tempat meletakkan telurnya.14

Berdasarkan hasil penelitian Desa Kulur Kecamatan Temon habitat yang diperiksa 
larva nyamuk Anopheles yaitu lingkungan sekitar rumah. Desa Kulur termasuk 
wilayah dataran rendah dan wilayah pegunungan atau perbukitan.24 Pemeriksaan 
yang dilakukan di Desa Kulur yaitu lingkungan sekitar rumah berupa genangan 
yang memungkinkan untuk menjadi habitat larva nyamuk Anopheles. Berdasarkan 
hasil penelitian, Desa Kulur dikategorikan sebagai daerah non reseptif karena tidak 
ditemukan habitat larva nyamuk Anopheles di sana. Jenis habitat larva nyamuk 
Anopheles di Kabupaten Kulon Progo berbeda-beda berdasarkan jenis habitatnya 
dan dapat dilakukan upaya pengendalian supaya tidak ditemukan lagi habitat larva 
nyamuk Anopheles di Kabupaten Kulon Progo. 

Indeks Habitat Larva Nyamuk Anopheles 

Berdasarkan penelitian hasil indeks habitat larva nyamuk Anopheles di wilayah 
kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo, dari 22 Desa yang diperiksa terdapat 19 
Desa tidak memenuhi syarat karena IH ≥1%. Berdasarkan hasil penelitian desa dengan 
indeks habitat tertinggi, yaitu Desa Kalirejo di wilayah kerja Puskesmas Kokap I (74%), 
Desa Hargotirto wilayah kerja Puskesmas Kokap II (68%), dan Desa Gerbosari di 
wilayah kerja Puskesmas Samigaluh I (61%). Desa-desa tersebut sangat berisiko tinggi 
untuk terjadi penularan malaria dan wilayah tersebut merupakan daerah reseptif tinggi 
vektor malaria. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 50 tahun 2017 tentang 
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor 
dan Binatang Pembawa Penyakit serta Pengendaliannya, disebutkan bahwa standar 
baku mutu indeks habitat larva Anopheles yaitu <1%. Tingginya jumlah habitat yang 
positif larva Anopheles di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo dapat 
meningkatkan populasi nyamuk sehingga kewaspadaan terhadap risiko penularan 
penyakit malaria sangat diperlukan, karena banyaknya larva nyamuk Anopheles yang 
ditemukan. Sedangkan desa dengan indeks habitat nol adalah Desa Kulur wilayah kerja 
Puskesmas Temon I, Desa Bumirejo wilayah kerja Puskesmas Lendah I, dan Desa Brosot 
wilayah kerja Puskesmas Galur I serta memenuhi standar baku mutu indeks habitat 
larva Anopheles <1%. 



Elia RT, Astuti FD, Sukamto A.: Pemetaan Daerah Reseptif Vektor Malaria di Kabupaten Kulon Progo

43

Tingginya indeks habitat dibeberapa desa di Kabupaten Kulon Progo karena 
banyaknya ditemukan habitat larva nyamuk Anopheles. Pada Tabel 2 diketahui bahwa 
Desa Kalirejo dan Desa Hargotirto memiliki habitat potensial di sungai. Adapun Desa 
Gerbosari memiliki habitat larva Anopheles berupa sungai, habitat lingkungan sekitar 
rumah, serta kolam atau tambak. Larva Anopeheles yang banyak ditemui di sungai 
berasal dari spesies An. Vagus, An. maculatus, dan An. aconitus.9 

Tingginya indeks habitat di beberapa desa Kabupaten Kulon Progo kemungkinan 
disebabkan karena kondisi fisik wilayah di Indonesia termasuk objek penelitian 
memiliki faktor yang mendukung seperti kelembapan, curah hujan, dan suhu yang 
mendukung perkembangbiakan nyamuk Anopheles. Hasil penelitian menunjukkan 
terjadinya peningkatan suhu dapat memengaruhi berbagai tahap perkembangan siklus 
hidup nyamuk, pada suhu 32—38 0C perkembangan larva nyamuk Anopheles akan 
berkembang dan berubah lebih cepat menjadi pupa dan nyamuk dewasa.25 Sedangkan 
kelembapan berhubungan dengan kepadatan Anopheles dengan p-value 0.026, sehingga 
semakin tinggi kelembaban, maka populasi larva Anopheles akan semakin banyak.26 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Vektor Reservoir Penyakit (BBVRP) Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2012, yang mencatat kejadian luar biasa malaria 
yang terjadi di Dusun Kalibuko I dan Kalibuko II, Desa Kalirejo Kecamatan Kokap yang 
berawal dari kasus impor. Akan tetapi, adanya vektor reseptif di daerah tersebut, maka 
terjadilah penularan lokal. Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa adanya kasus 
malaria pada dua desa tersebut terjadi secara mengelompok dan lokasinya berada 
dekat dengan tempat perindukan nyamuk An. maculatus yaitu pada aliran tepi sungai.27

Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu dengan memanipulasi lingkungan, 
mengubah lingkungan sementara seperti membersihkan tumbuhan air yang mengapung 
dihabitat perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles misalnya di saluran irigasi, 
laguna, sungai, dan melakukan pengeringan sawah secara berkala, larva nyamuk dapat 
dikendalikan menggunakan predator alami, seperti ikan mujair, nila, dan kepala timah. 
Pengendalian berbasis permanen dengan melakukan modifikas lingkungan seperti 
menimbun genangan yang terbentuk karena air hujan.19 Pengendalian secara kimia 
dengan larvaciding menggunakan insektisida sehingga agen dari penyakit malaria tidak 
masuk dan menyebar bahkan menularkan penyakit di desa tersebut.20

Pemetaan Daerah Reseptif Vektor Malaria

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kulon Progo dari 22 desa sebagai objek penelitian terdapat 19 desa reseptif 
vektor malaria. Desa yang reseptif malaria, yaitu Desa Sentolo, Desa Tuksono, Desa 
Krembangan, Desa Garongan, Desa Kalirejo, Desa Hargotirto, Desa Sidomulyo, Desa 
Karangsari, Desa Banyuroto, Desa Karangwuni, Desa Giripurwo, Desa Pendoworejo, 
Desa Purwosari, Desa Banjaroyo, Desa Glagah, Desa Sidorejo, Desa Banaran, Desa 
Gerbosari, dan Desa Banjarsari. Banyaknya daerah reseptif di Kabupaten Kulon Progo 
dikarenakan banyaknya ditemukan habitat positif larva Anopheles di Kabupaten Kulon 
Progo, seperti sungai, habitat di lingkungan sekitar rumah, saluran irigasi, kolam atau 
tambak, sawah, dan laguna.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian berjudul “Penentuan Wilayah Reseptif 
Malaria di Perbukitan Menoreh Menggunakan Basis Data Nasional Kebijakan Satu 
Peta”.8 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa daerah reseptif di perbukitan 
menoreh Kabupaten Kulon Progo meliputi Kecamatan Girimulyo, Kalibawang, Kokap, 
Nanggulan, Pengasih, Samigaluh, dan Kecamatan Temon. Wilayah di perbukitan 
Menoreh memiliki habitat Anopheles spp. yang tinggi dan hal ini juga sejalan dengan 
penelitianyang dilakukan di Kecamatan Gebang Kabupaten Purworejo.28 
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Diharapkan hasil pemetaan daerah reseptif vektor malaria di Kabupaten Kulon 
Progo dapat digunakan sebagai dasar untuk pencegahan dan pengendalian malaria 
yang efektif dan efisian. Terjadinya penyakit malaria bukan hanya disebabkan karena 
adanya vektor malaria, akan tetapi karena adanya ketidakseimbangan antara agent 
(Plasmodium), host (manusia) dan environment (lingkungan yang mendukung). Adanya 
agent malaria disebabkan karena lingkungan yang mendukung seperti adanya habitat 
perindukan vektor malaria. Penyakit malaria disebabkan oleh Plasmodium sp. yang 
merupakan penyebab utama penyakit ini dan hidup dalam tubuh manusia sebagai 
inang utama. Nyamuk Anopheles berfungsi sebagai vektor penularan malaria, nyamuk 
ini mengisap Plasmodium dari tubuh manusia yang terinfeksi dan menularkannya ke 
manusia lain melalui gigitan selanjutnya. 

Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan penyakit malaria di daerah reseptif 
yaitu dengan surveilans migrasi dan surveilans vektor. Surveilans migrasi merupakan 
pengamatan secara terus-menerus terhadap individu yang memiliki riwayat 
perjalanan atau sedang berada di daerah endemis malaria, baik tinggal sementara 
maupun menetap. Kegiatan yang dilakukan oleh surveilans migrasi yaitu penemuan, 
pengambilan dan pemeriksaan sediaan darah, pengobatan, penyuluhan atau pemberian 
edukasi, monitoring, evaluasi serta pencatatan dan pelaporan.29 Surveilans vektor 
malaria termasuk salah satu strategi daerah reseptif malaria termasuk wilayah yang 
telah eliminasi malaria, akan tetapi masih berisiko tinggi terhadap penularan penyakit 
malaria kembali. Surveilans vektor bertujuan memastikan karakteristik daerah reseptif 
dalam seleksi dan stratifikasi sebagai intervensi pengendalian vektor, mengetahui 
kepadatan vektor sehingga dapat menentukan pengendaian yang sesuai, memonitoring 
adanya resistensi insektisida, mengindentifikasi potensi pengendalian vektor yang 
gagal dilakukan serta mengidentifikasi kesenjangan cakupan intervensi pengendalian 
vektor karena pemantauan habitat perindukan harus dilakukan secara rutin untuk 
mencegah adanya penularan kembali.30

Upaya lain dalam pemberantasan malaria adalah melalui eliminasi malaria. Suatu 
daerah dikatakan telah berhasil melakukan eliminasi malaria jika memenuhi syarat 
apabila annual parasite incidence (API) kurang dari 1 per 1000 penduduk selama tiga 
tahun berturut-turut; positive rate (PR) kurang dari 5% selama tiga tahun berturut-turut; 
dan tidak ada kasus malaria menular setempat (indigenous) selama tiga tahun terakhir.31

KESIMPULAN

Jenis habitat larva nyamuk Anopheles yang ditemui di Kabupaten Kulon Progo yaitu 
sungai, lingkungan sekitar rumah, saluran irigasi, kolam atau tambak, sawah, dan lagun. 
Titik koordinat habitat larva nyamuk Anopheles yang diperiksa sesuai dengan habitat larva 
nyamuk Anopheles di Kabupaten Kulon Progo. Indeks habitat larva nyamuk Anopheles di 
22 objek penelitian di Kabupaten Kulon Progo terdapat 19 desa dengan indeks habitat ≥ 1% 
dan indeks habitat tertinggi di Desa Kalirejo Kecamatan Kokap wilayah kerja Puskesmas 
Kokap 1. Adapun daerah reseptif vektor malaria dari 22 objek penelitian di Kabupaten 
Kulon Progo, terdapat 19 desa reseptif vektor malaria berdasarkan Indeks Habitat larva 
nyamuk Anopheles.
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